BAB I

LANDASAN TEORI

1. Landasan Teori

LI

Audit Delay

Menurut Ashton er.al (1987) dalam penciitian Wirakusuma
(2004), Audit Delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit dari
alkhir tahun fiskal perusshaan sampal tanggal laporan audit
dikeluarkan. Audit delay merupakan lamenya atau rentang waktu
penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku
sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. dudif delay inilah
yang dapat mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan,
sehingga akan berpengearvh ferhadap tingkat ketidakpastian keputusan
vang berdasarkan informasi vang dipublikasikan.

Audit Delay dalam beberapa penelitian didefinisikan sebagai
selisth waktu antara berakhiroya tabun fiskal dengan .tanggal
diterbitkannya laporan audii. Definisi ini digunakan oleh Carslaw dan
Kaplan (1991} dalam VYugo ‘Triantc (2006:35). Audit Delay
mengakibatkan berkurangnya kualitas isi informasi yang terkandung
dalam laporan keuangan  schingga mempengaruhi  tingkat

ketidakpastian keputusan wvang didasarkan pada informasi yang
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dipublikasikan. dudit Defay menarut Knechel dan Payne (2001) di

bagi meniadi 3 komponen. yai

I.1.1. Sceduling lag, vaitu selisih waktu antara akhir tahun fiskal
perusahaan dengan di mulainya pekerjaan lapangan auditor.

1.1.2. Fieldwork lag, vaitu selisih waktu antara di mulainya pekerjaan
lapangan dan seat penvelesatannya.

1.1.3. Reporting lag, vaitu selisih waktu antara saat penyelesaian
pekerjaan lapangan dengan tanggal laporan auditor.

Semakin  penjang waktu yang  dibufuhkan didalam
mempublikasikan laporan keuangan tabunan sejak akhir tahun buku
suatu peresahaan milik klien, maka semakin besar pula kemungkinan
informasi tersebut bocor kepada investor tertentu atau bahkan bisa
menyebabkan insider frading dan rumor-rumor lain di bursa saham.
Apabila hal ini sering terjadi maka akan mengarahkan pasar tidak
dapat lagi bekerja dengan maksimal, Dengan demikian, regulator harus
menentukan  suatt  regulast vang dapat mengatur batas wakiu
penerbitan laporan keuangan yang harus dipenuhi pibak emiten.
Tujuannya umtuk tetap meniaga reliabilitas dan relevansi suvatu
informasi yang dibutuhkan oleh pihak pelaku bisnis di pasar modal.
Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan
perusahaan bisa berpengamih pada nilai laporan keuangan tersebut.
Keterlambatan informasi akan memmbulkan reaksi negatif dari pelaku

pasar modal. Informasi lsba vang di hasilkan perusahaan dijadikan

iz



sebagai salah satu dasar pepgambilan kepuinsan untuk membeli atau
menjual kepemilikan vang dimiliki oleh investor. Artinya, informasi
yang dipublikasikan ferwbut akan menyebabkan kenaikan atau
penurunan harga saham,

Audit Delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang
diukur dari tanggal penutupan tahun buku, hingga tanggal
diselesaikannya laporan audit independen (Wiwik Utami, 2006:4).
Menurut Dyer & McHugh (1975: 206) dalam Wiwik Utami, 2006:4
“Auditors’ report lag is the oper interval of number ofdays from the
year end to the date recorded as the apinion signaiure date in
theawditor’ repor?”.

Ketepat waktuan peperbitan laporan keuangan audit
merupakan hal yang sangat peniing, khususnya untuk perusahaan-
perusahaan publik vang menggunakan pasar modal sebagai salah satu
sumber pendanaan. Menurut Lawrence dan Brivan (1988} dalam Yugo
Trianto (2006:31) Awdic Delay adalah lamanya hari yang dibutubkan
auditor untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya, yang divkur dari
tanggal penutupan ahua buku hingga tanggal diterbitkannya laporan
keuangan audit perusahaan yang sudah go public harus menyerahkan
laporan keuvangan tahunannya disertai dengan opini auditor kepada
Bapepam. Peraturan Bapepam tersebut diatur dalam Undang-Undang
No.8 tahun 1995 teniang publikasi laporan keuangan tahunan auditan

yang bersifat wajib dengan batas waktu 120 hari dari akhir tahun fiskal



sampiai tanggal diser@hkmny& laporan keuangan yang telah di audit ke
BAPEPAM.

Namun, Sejak 30 September 20 peraturan ini diganti dengan
peraturan baru dengan Nomor X.K.2 tentang kewajiban penyampaian
laporan keuvangan ke Bapepam menjadi 90 hari. Ketepat waktuan
merupakan kualitas vang berkaitan dengan ketersediaan informasi pada
saat dibutuhkan. Wakiu antara tanzgal laporan keuangan dan laporan
audit (dudit Delgy) mencerminkan ketepat waktuan penyampaian
laporan keuangan.

Auditor (Akuntan Publik) membutubkan waktu selama proses
perencanaan, pelaksanaan lapangan dan pembuatan laporan auditor.
KAP dapat dimiliki oiéh satu atsu beberapa orang akuntan. Selain
dalam wadah organisasi local 1AL, beberapa anggota JAI juga menjadi
anggota organisasi regional dan iniernasional. Beberapa KAP yang ada
di [ndomesia melakukan kerjasama atau memiliki hubungan
keorgenisasian baik dengan KAFP internasional ataupun organisasi
akuntansi internasional (Sumeigii, 2009). Ketepatan wakiu- merupakan-
kualitas yang berkaitan dengan ketersediaan informasi pada saat
dibuuhkan. Waktu antara tangzal laporan keuangan dan laporan audit
(Audit Delay) mencerminkan ketepat waktuan penyampaian laporan
kevangan. Informasi vang sebenarnya bernilal tinggi dapat menjadi
tidak relevan jika tidak tersedia pada saat dibutuhan. Ketepatwaktuan

informasi mengandung pengertian bahwa informasi tersedia sebelum

14



kehilangan kemampuannya uniuk mempengaruhi atan  membuat
perbedaaan dalam keputusan. Informasi harus disampaikan sedini
mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar membantu dalam
pengambilan  keputusan dan untuk menghindari terfundanya
pengambilan keputusan tersebut (Baridwan, 2004:5). Pentingnya
ketepaian waktu penyampaian laporan keuangan supaya dapat
menimbulkan reaksi bagi para pelaku pasar modal dipengaruhi oleh
profitabilitas (Baridwan, 2004:5), Solvabilitas (Ukago, 2005).
Penyampaian laporan kevangan yang tepat waktu telah lama
diatur oleh Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Kenangan
(Bapepam-LK) dalam lampiran keputusan mengenai penyampaian
faporan keuangan berkala emiten atau perusahaan publik. Keputusan
tersebut diperbaharui secara ferus menerus dan keputusan yang terbaru
adalah Mo, KEP-346/881./2011. Lampiran keputusan tersebut
menjelaskan bahwa laporan keuangan yang telah diaudit wajib
disampaikan paling lambat pada akhir bulan ketiga atau 99 hari setelah
tahun tutup buku perusahean. Bams waktu 90 hari yang diberikan
adalsh rentang waktu bagi perusahasn untuk menyampaikan laporan
keuangannya, dimana rentang waktu tersebui diukur dari Jamanya hari
yang dibutulikan untuk menyzmpaixan laporan keuangan tahunan yang
telah di audit kepada pubiik, dihiiung sejak tanggal tutup tahun buku
perusahaan sampai tanggal penyerashan kepada Badan Pengawas Pasar

Modal (BAPEPAM-LE, 2011).
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1.2

Informasi yang sebenamya bernilai tinggi dapat menjadi tidak
relevan kalau tidak tersedia pada saat dibutuhan. Ketepatwakiuan
informasi mengandung pengertian bahwa informasi tersedia sebelum
kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi  atau membuat
perbedasan dalam kepuiusan. Informasi harus disampaikan sedini
mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar memntbantn dalam
pengambilan keputusan ckonomi dan untuk menghindari tertundanya
pengambilan keputusan tersebut. Tujuan menyeluruh dari svatu audit
laporan keuangan adalah menyatzkan pendapat apakah laporan
keuangan klien sudah menyajikan secara wejar dalam semua hal yang
material sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Profitabilitas

Profitabilitas adalah ukuran mengenai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan selama periode terientu. Dalam
Profitabilitas adalah kemampuan suatu kesatuan usaha (eratity) untuk
memperoleh laba. Profiiabilitas merupakan suatu indikator kinerja
yang dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaagn-
vang ditunjukan oleh 'em vang dihasilkan. Secara garis besar laba
yang dibasilkan perusahsan berasal dari penjualan dan investasi yang
dilalcukan oleh perusahaan. Perusahaan akan mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasifkan keuntungan (Profitabilitas) baik dari
tingkat penjualan, asset, modal maupun saham tertentu. Dalam rasio

Profitabilitas ini dapat dikatakan sampai sgjauh mana keefektifan dari
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keseluruhan  mangjemen  dalain  menciptakan  keuntungan  bagi
perusahaan. Profitabilitas merupakan basil dari sejumlah besar
kebijakan dan keputusan mansjemen dalam menggunakan sumber-
surnber dana perusahaan. Penelitian ini melakukan perhitungan
Profitabilitas dengan Rerurn Ondsset Rasio (ROA), rasio ini mengukur
kemampuan perusaha‘;m menghasilkan laba berdasarkan tingkat asset
terrenttu. Profitabilitas mempengacuhi perusahaan yang mengumumkan
rugi atau profitabilitas vang rendah.lni berkaitan dengan akibat yang
dapat ditirabulkan oleh pesar terhadap pengumuman rugi tersebut bagi
perusahaan. Berdasacken definisi diatas, maka dalam penelitian ini
yang menjadi tolak ukur tingkat profitabilitas yaitu Refwrn On Asset
Rasio (Martono dan Agus Harjifo, 20035) yang dapat dihitung sendiri
dengan rasio Retarr On Asser Ravie dengan rumus:

EBIT

ROA = ?M x 100%
Keterangan :
RCA : Rasio Tingkat Profitabilitas (return on asset)
EBIT o} u;-n%a;h iabz bersih perusahaan sebelum pajak
Total Aktiva : Jumlah asset yang dimiliki perusahaan

Profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu selama satu
tshun  yang terdapat dalam laporan keuangan. Indikator yang
digunakan untuk mengetahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan

dalam penelitian ini adalah rerirn on asset (ROA), yaitu rasio yang
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L.3.

mengukur kemampuan perusahaan  menghasitkan  laba  bersih
berdasaskan tingkat aset tertentu (Mamduh dan Halim, 2005:85).

Profitabilitas mempunyai pengarub dalam pubdikasi laporan
keuangan. Perusahaan yang mempunyai profitabilitas rendah atau
dengan kata lain mengalami kerugian cenderung akan menunda
publikasi atas laporan keuangan karena kerugian merupakan kabar
burak vang akan berdampak npegatif pada perusahaan seperti
penurpnan permintaan akan sahara yang diterbitkan. Perusahaan yang
mempunyai tingkat profilabilitas tinggi membutuhkan waktu dalam
pengauditan laporar keusngao lebih cepat agar segera dapat
meimnberiiahukan kabar baik kepada publik dan mendapatkan respon
yang positif dari publik (Sistya, 2008). Berdasarkan persamaan diatas,
maka ROA merupakan perbandingan entara jumlzh laba yang
dihasilkan terhadap asset vang digunakan, sehingga menunjukan
sejumlah perusahaan mampu unfuk menghasilkan laba dari sumber
daya {asset) yenz dimiliki. Dengan demikian kemungkinan
Profitabilitas yang diukur dengan Kefzrm on  Asset  dapat
mernpengaruhi waktyu penyelesaian audit.
Solvabiiitas

Solvabilitas sering kali disebut leverage ratio. Weston dan
Copeland (1995) dalam Respati (2004) menyatakan bahwa rasio
leverage mengukur tingkat aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh

penzgunaan hutang, Desgan demikian solvabilitas merupakan
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keraampuan suatu perusahaan untuk membayar semua hutang-
hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Kemampuan
operasi perusahaan dicerminkan dari aset-aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewsajiben kcuangannva padasaat jatuh tempo.
Analisis solvabilitas difokuskan terutarua pada reaksi dalam neraca
yarg menunjukan kemampuan untuk melunasi utang lancar dan utang
tidak lancar.

Berdasarkan definisi diaias, maka dalam penelitian ini yang
menjadi tolak ukur Solvabilitas diukur dengan rasio total debt to total
asset ratio (TDTA) vang membandingkan jumlah akiiva (fotal assef)
dergan jumlah utang (baik jangka pendek ataupun jangka panjang).
Perhitungan solvabilitas dengan rasio fotal debt to fotal asset (TDTA)

sendiri dihitung dengan rumus:

Total Aktiva
TOTA = 3 100%
Toial Utang
Kererangan :
TDTA : iotal debt o toral asset ratio (solvabilitas)
Total Aktiva : Jumliah asses yang dimiliki perusahaan
Total Utang - Jumiah kewajiban yang harus dilunasi perusahaan

Penelitian Carlaw dan Kaplan (1991) dalam Yugo Trianto
{2006), menemukan pengaruh yang signifikan antara solvabilitas yang

diukur dari rasio foial debi to iotal assets (TDTA) terhadap Audit
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Delay untuk perusabiaan sampelnya tahun 2011-2012. Alasan yang
dapat mendukung hubungan antara debt fo assets retio adalah pertama,
bahwa rotal debt to ivial assets ratio mengindikasikan kesehatan dari
perusahaan. Proporsi sotad debt io toral assets ratio yang tinggi akan
meningkatken  kegagalan  perusahsan  sehingga auditor akan
meningkatkan perhatian bahwa ada kemungkinan laporan keuangan
kurang dapat dipe:mayé. Kedua, mengaudit hutang memerlukan waktu
yang lebih lama dibandingkan dengan mengaudit modal. Biasanya
mengaudit utang lebih melibatkan banyak staf dan lebih rumit
dibandingkan mengaudit modal. Dengan demikian solvabilitas yang
diukur dengan toral debt to total assets ratio dapat mempengaruhi
waktu penyelesatan audit.

Solvabilitas  menunjukkan  kemampuan perusahaan untuk
mernemit segala kewajiban {inancial perusshaan tersebut. Rasio
leverage yang umum digunakan ada dua yaitu del io fotal aset dan
debi to total equity (Agnes, 2001;13). Penelifian ini menggunakan debt
to iotal equity unipic melihat pengarch Jeverage atau solvabilitas
terhadap audit delay. Debt o Equity Ratic menggambarkan proporsi
antarz kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan vang dimiliki.
Rasio ini digunakan untuk wmengukur kemampuan perusahaan untuk
menenuhi kewajiban. jangka pendek maupun kewajiban jangka
panjang. Semakin tingg: hasilnya, maka cenderung semakin besar

resike kewangan bagi kreditur maupun pemegang saham. Semakin
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1.3.

besarnya hutang jangka panjang suatu perusahaan, maka perusahaan
tersebut akan cendervng mendapat tekanan untuk menyediakan laporan
keuangan auditannya secepatnya bagi pihak kreditur. Dilain pihak ada
juga kemungkinan perusshaan dengan debt fo equity ratio yang tinggi
ingin mengurangl tingkat resiko dengan memundurkan publikasi
laporan kevangan dan mengulur pekerjaan audit selama mungkin
(Supriyati dan Diyah, 2004},

Debt To Egaity Ratio {DER)

Debt to Equity Raric menunjukkan kemampuan perusahaan
untitk memenuhi segala kewajiban finansial perusahaan tersebut, Rasio
leverage yang umum digunakan ada dua yaitu debt fo toral aset dan
debr to total equity (Agnes, 2001;13). Debt To Eguity Ratio
menggambarkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh
kekavaan yang dimiliki. Rasic ini digunakan uatuk mengukur
kemampuan perusahaan uniuk memenuhi kewajiban jangka pendek
maupun kewajiban jangka pamjang. Semakin tinggi hasilnya, maka
cenderung semakin besar resiko keuangan bagi kreditur maupun
pemegang saham. Semakin besarnya hutang jangka panjang suatu
perusahaan, maka perusahaan tersebut askan cenderung mendapat
tekanan untuk menyediakan laporan keuangan auditannya secepatnya
bagi pihak kreditur. Dilain pihak ada juge kemungkinan perusahaan
dengan debt equity ratio veng tinggi ingin mengurangi tingkat resiko

dengan memundurken publikasi Iaporan keuangan dan mengulur
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1.4

pekerjaan andit selama mungkin (Supriyati dan Diyah,2009).
Peraitungan solvabilitas dengan rasio Debt To Equity Ratio (DER)

sendiri dihitung dengarn rumus:

DER = — ot U080
- Toetal ERuiltas
Keterangan : |
DER . Debt To Equity Ratio
Total Utang : }tzs;zleﬁzh kewajiban yang harus dilunasi perusahaan

Total Ekuitas  : Jumlsh modal vang dimiliki untuk kelangsungan
kgid&sp perusahaan

Anditing

Secara umumé awditing  adalah proses sistematik  untuk
mernperoleh  dan @ng&vaﬁuaﬁ bukti secara objektif mengenai
pemyataan-p@myataaﬂ;temmg kegiatan dan kejadian ekononii, dengan
tujuan  untuk mem:m:pkam tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut éﬁﬂgan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasiis»i?mimya kepada  para pemakai  yang
terkepentingan. Menurut Haryono Jusup (2001:11), pengertian
pengauditan dapat diairtikan sebagal Suatu proses sistematis untuk
mendapatkan dan :mzﬁé?@y'&luasi bukst yang berhubungan dengan asersi
tentang tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi secara objektif untuk

merentukan tingkat kesesuaian antara asersi tersebut dengan kriteria
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yang telah ditetapkaa dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-
pihak yang berkeper;t%ﬁ gan.

Menurut Mulyadi (2002:9), pengertian pengauditan dapat
diartikan sebagai Suatu proses sistematis untuk mendapatkan dan
mencari bukti-bukti dengan carz objektif yang berkaitan dengan
pernyataan-peryataan tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian
.ekommi untuk menentukan kesesualan antara pernyataan tersebut
dengan kriteria yang telah ditstapkan dan menyampaikan hasilnya
kepada pihak yang berkepcntingan. Perlunya laporan keuangan diaudit
karena (Asmara, 1996:7 dalesn Anggit Wasis Sejati, 2007:29). Tujuan
audit secara umumt a@s laporan keuangan oleh auditor adalah untuk
mernyatakan pendapat atas kewajaran dalam: semua hal yang material,
posisi keuangan hasil usaha dan arus kas yang sesuai dengan prinsip
akuatansi berlaku wmwsm di Indonesia. Kewajaran laporan kevangan
dinilai berdasarkan asérssi vang terkandung dalam setiap unsur yang
disajikan dalam laporan keuangan. Asersi adalah pernyataan
margjemen yang terkandung dalam komponen laporan keuangan yang
dapat bersifat implisit éian elsplisit.

Menurut Subrisno Agoes (2004:3) mengungkapkan definisi
auditing adalah sebag;aij berikut:

“Auditing adalah Suatu pemeriksaan yarg dilakukan secara Kritis
dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan
keuangan yamg telah di swsun oleh manajemen, beseria catatan-
catatan pembukusn dan bukii-bukti pendukungnya, dengan

tujuan wntuk dapat memberilion pendapat mengenai kewajaran
laporan keuangan tersebut.”
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Menurut Konrath (2002:5) mendefinisikan auditing sebagai :

“Suatu proses sistematis ustuk secara objekéif mendapatkan dan
mengevainasi bukil mepgenai asersi tentang kegiatan-kegiatan
dan kejadian-kejadisn chonomi uwntek meyakinkan tingkat
keterkaitan antara asersi fersebut dam kriterin yang telah
ditetapkan dar mengkomunikasikan hastlnya kepada pihak-pihak
yang berkepentingap.”

Secara umum pengertian diatas dapat diartikan bahwa audit
adalah proses sistematis vang dilakukan oleh orang yang kompeten
dan independen dengen mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti
dan beriujuan memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan. Dalam melaksanakan audit, ada beberapa fakior yang harus

diperhatikan yaitu :

1.4.F. Dibutuhkan informasi yang dapat diukur dan sejumlah kriteria
(standar) vang dapst di gunakan sebagai panduan untuk
mengevaluasi informasi tersebut. Siandar Setiap tahap aundit
yang dilakukan oleh suditor independen harus menerapkan

siandar auditing. Standar Profesional Akuntan Publik, PSA No.

H

01 menvatakan bahwa siandar audizing yang telah ditetapkao
dan disahkan oleh Ikatzn Akuntan Indonesia sebagat berikut :
1.4.1.1. Standar Umum
Audit harus dilakukan oleh seorang atau lebih
yvang memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup
sebagai auditor, Dalam semua hal yang berhubungan

dengan penugasan, independensi dalam sikap mental
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1.4.1.2.

1.4.1.3.

harus dipertahankan oleh auditor. Dalam pelaksanaan
audit dan penyusunan laporannya, audifor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan
cenmat dan seksama.
Standar Fekerjoan Lapangon

Pekerjaan harus direncanakan sebaik- baiknya
dan jika digunakan asisten harus disupervisi dengan
semestinya. Pemahaman yang memadai atas strukiur
pengendafian  intern  harus  diperoleb  untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat saat dan
lingkup pengujian vang akan dilakukan. Bukti audit
kompeten vang cukup harus diperoleh melalui
inspeksi, pengameatan, pengajuan pertanyaan dan
konirmasi sebaga: dasar yang memadai untuk
meny&ia&:a.n pendapat atas laporan keuangan auditan.
Standar Pelaporan

Laperan auditor harus menyatakan apakah
laporan keusngan telah disusun sesuai dengan prinsip
akuntansi vang berterima umum. Laporan audit harus
menanjukkan  ataw  menyatakan, jika  ada,
ketidakkonsistenan  pringip  akuntansi  dalam
penvusunan laporan  keuangan periode berjalan

dibandingken dengan pencrapan prinsip akuntansi
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1.5.

tersebut dalam periode sebelumnya. Pengungkapan
informasi dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.
Laporan audit harus memuat suatu pernyataan
pendapat mengenai laporan Kkeuangan secara
keselurnhan atau suatu asersi bahwa pernyataan
demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara
keseiuruhan tidek dapat diberikan, maka alasannya
harus éinvatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan
dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus
memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan
audit vang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat

tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.

1.4.2. Penetapen entitas ekonomi dan periode waktu yang di audit

1.4.3.

1.44.

Laporan Aadit

harus jelas untuk menentukan lingkup tanggung jawab auditor.
Bahan bukti harus diperoleh dalam jumlah dan kualitas yang
cukup untuk memenuhi tujuan audit.

Kemampuan auditor memanami kriteria yang digunakan serta
sikap independen dalam mengumpulkan bahan bukti yang

diperhikan untuk mendukung kesimpulan yang akan diambil.

Laporan audii merupakan media yang dipakai oleh auditor

dalarn berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya (Mulyadi,
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1.6

2002:12). Dalam laporan tersebut auditor menyatakan pendapatnya
mengenai kewajaran laporan kewangan auditan. Pendapat auditor
biasanva disampaikan dalam bentuk tertulis yang umumnya berupa
laporan audit baku. Laporan audit baky terdiri dari tiga paragraf yaitu:
paragraf pengantar (z‘m%duazwy paragraph), paragraf lingkup (scope
paragraph), dan paragraf pendapat {(opinion paragraph).

Menurut Harvono Jusup (2001:57) laporan audit adalah alat
formal yang digonakan auditor dalam mengkomunikasikan kesimpulan
tentang laporan keuangan vang diaudit kepada pihak-pihak yang
berkepeniingan. Didalam menerbitkem suaiu laporan sudit, auditor
harus mematuhi keempat stendar pelaporan dalam standar auditing,
Jenis-Jenis Aundit

Audit dikelompbk&n meniadi 3 golongan yaitu (Haryono
Jusup,200i:15):

1.6.1. Audit Laporan Xevangan
Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan untuk
menentakan apakah laporan kewangan sebagai keselurvhan
yaitu informasi kualitatif yang akan diperiksa dan dinyatakan
sesuai dengan l{riteréa tertentu vang telah ditetapkan. Pada
umumnya kriteria vang digunakan adalah prinsip akuntansi
berlaku umum, meskipun awdit lazim juga dilakukan atas
laporan keuangan vang disusun berdasarkan dasar tunai atau

dasar akuntansi tain yang cocok untuk organisasi yang diaudit.
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Laporan keuangan yang diperiksa biasanya meliputi neraca,
laporan labarugi dan laporan arus kas termasuk catatan kaki
(font mote).
1.6.2. Audit Kesesuaian

Audit kesesvaian adalah audit yang tujuannya untuk
menentukan apakah pihak yang diaudit telah mengikuti
prosedur atau aturan tertentu yang ditetapkan oleh pihak yang
berwenang. Hasil audit kesesuaian biasanya dilaporkan kepada
seseorang atau pihak terientu vang lebihtinggi yang ada dalam
organisasi yang diaudit dan tidak diberikan kepada pihak-pihak
dituar perusabzan. Audit kesesuaian untuk perusahaan swasta
dapat berupa penentuan apakah karyawan-karyawan di bidang
akuntansi telah mengikuti  prosedur-prosedur yang telah
ditetapkan oleh konwoler perusahaas. Manajemen biasanya
merupakan pilak yang paling berkepentingan atas hasil audit
kesesuaian, divandingkan dengan pihak-pihak lainnya.

1.6.3. Andit Operasional

Audit operasional adalah pengkajian (review) atas
setiap bagian dari prosedur dan metede yang ditetapkan suatu
organisasi deagan wijuan untuk mengevaluasi efisiensi dan
efektivitas. Hasil akhir dari andit operasional biasanya berupa
rekomendasi kepada manajemen untuk perbaikan operasi.

1.7. Laporan Keuangan
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Pengertian laporan keuangan menurut Mulyadi (2002:61)
adaleh svatu penva éaﬁ data keuangan termasuk catatan yang
menerimanya, bila ade vang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan
sumber daya ekonomi {aktiva) dan kewajiban juga entitas pada saat
tertentu atau perubahan atas aktiva dan kewajiban selama suatu periode
tertentu sesuai dengan prinsip skuntansi yang berlaku uraum atau basis
akuntansi komprehensif selain prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Laporan kevangan merupakan perianggungjawaban pengelolaa
perusahaan oleh manajemen atas sumberdaya yang dipercayakan
kepadanya. Menurut Ghozeli dan Chariri (2007), pengungkapan
laporan keuangan berarti bahwa laporan tersebut harus memberikan
informasi dan p@nj&:].asstén yang cukup mengenai hasil aktivilas suatu
unit usaha. Dengan demikian, informasi tersebut haruslah lengkap dan
jelas serta dapat menggambarkan secara tepat kejadian-kejadian
ekonomi vang berpengaruh ietuadap hasil operasi usaha tersebut.
Konsep pengungkapan vang umumnya diusulkan  adalah
pengungkapan yang cukup {(adequate), wajar (fair), dan lengkap (full).
Yang paling umum digunakan dari ketiga konsep diatas adalah
pengungkapan vang cukup, mencakup pengungkapan minimal yang
harus dilakukan agar laporan keuangan tidak menyesatkan. Sementara
itu, wajar anlezmjirsjul‘:kzmj tujuan etis agar dapat memberikan perlakuan
yang sama dan bersifat wnum bagi semua pernakai laporan keuangan.

Pengungkapan yang lengkap mensyaratkan perlunya penyajian semua
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inforransi yang relevan. Mengacu pada konsep relevansi dan
reliabilitas, penyajian laporan kewangan menuntut pemenuhan
karakteristik kualitatif dari informasi yang disajikan. Karakteristik
kualitatif merupakan cirl yang melekat pada informasi kevangan atau
akuntansi sehingga bisa mempunyai nilai tambah. Ciri ini tidak dapat
diukur dengan bentuk kuantisatif.

Pengertian laporan keuangan menurut Zaki Baridwan
(2004:11) adalah merupakan ringkasan dari snatu proses pencatatan,
merupakan ringkasan dari tronsaksi-transaksi keuangan yang terjadi
selama tahun buku yang bersanglastan,

Pengertian laporan keuangan menurut Harvono Jusup
(2001:100) adalah Susts penyajian data keuangan termasuk catatan
yang menyertainya. bila ada  yang dimaksudkan untuk
mengkomunikasikan sember daya ekonomi (aktiva) dan atau
kewajiban suatu entitas pada saat ferientu atau perubahan atas aktiva
dan atau kewajiban sclama periode wakiu tertentu sesuai dengan
prinsip akuntansi vyang berlaku umum atau basis  akuntansi
komprehensif selain prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Laporan keuangan perusahzan merupakan salah satu sumber
informasi yang penting dissmping informasi lain seperti informasi
industri, kondisi perekonomian, pangsa perusahaan, kualitas
menejemen dan lainya. Jadi setiap perusahaan go public diwajibkan

untuk. mempublikasikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan
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standar akuntansi keuangan dan telah di audit oleh Kantor Akuntan

Publilc (KAP) vang telah terdaftar di Badan Pengawasan Pasar Modal

(Bapepam). Laporan keuangan terdiri dari:

1.7.1.

1.7.2.

Neraca (Balance Sheet)

Neraca adalah sebuah laporan tentang posisi keuangan
nerusahaan pada titik waku tertentu (Bringham & Houston,
2006:46). Persamaan akuntansi (disebut juga identitas neraca)
merupakan dasar sistemn akuntansi. Disisi kiri persamaan ini
terkait dengan sumber daya yang dikendalikan oleh perusahaan,
atau aktiva sumber daya vang merupakan investasi yang
diharapkan untuk menghasilkan laba di masadepan melalui
akiiva operasi sisi kanan persamaan ini yang mengidentifikasi
sumber pendansan. Kewajiban (fiabilisy) merupakan pendanaan
dari kreditor dan mewakili kewajiban perusahaan, atau klaim
kreditor atas akiiva. Fkuitas alau ekuitas pemegang saham
(shareholders 2quityy merapakan total dari (1) pendanaan yang
menginvestasikan ey dikontribusi oleh . pemilik (modal
kontribusi) dan C!) akuntansi laba vapg tidak dibagikan kepada
pemilik (iaba dizahan) sejak berdirinye perusahaan.

Laporan Laba Rugi {/fncome Statenent)

Laporana laba rugi adalah laporan yang mengikhtisarkan

pendapatan dan pengeluaran perusahaan selama satu periode

akuntansi, vang biasanya setiap satu kuartal atau satu tahun

31



1.8.

1.7.3.

1.8.1.

(Bringham & Houston, 2006:50). Laporan laba rugi mengukur
kinerja keuangan perusshaan antara tanggal neraca. Laporan ini
mencerminkan aktivitas operasi perusahaan, Laporan laba rugi
menyediakan rincian pendapatan, beban, untung, dan rugi
perusahaan untuk suatu pericde waktu.
Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang melaporkan
dampak dari aktivitas-aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan oleh perusahaan pada arus kas selama satu periode
akuntansi (Bringham & Houston,2006:59). Tujuan pokok
taporan arus kac adalah untuk memberikan informasi mengenai
penerimaan dan pembayaran kas perusahaan selama periode

tertenin,

Tujuan Laporar Keuangan

Ketepatan waktu penyajian aporan keuangan ke publik adalah

sinyal dari perusahaan vang menunjukan adanya informasi yang
bermanfaat dalam kebuiuhan untuk pembuatan keputusan investor
(Made Gede, 2004 dalam Yugo Trianto, 2006). Hal ini berarti apabila
penyampaian laporan keuangan terlambat maka informasi yang didapat
akan kehilangan relevansinva dan secara tidak langsung sebagai sinyal

buruk. bagi perusahaan, tujuan umum laporan keuangan adalah:

Uniuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya

mengenai aktiva den kewajiban serta modal suatu perusahaan.
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1.8.2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai
perubahan dalam sktiva mete swatu perusahaan yang timbul
dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba.

1.8.3. Memberikan informasi keuangan yang membantu pemakai
laporan dalam menaksir potensi perusahaan. Laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan yang
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan
buku bersangkuian,

2. Kerangka Berfikir
Ketepatan waktu raengimplikasikan babwa laporan keuangan
seharusnya disajikan pada swvaiu interval wakiu, maksudnya untak
menjelaskan perubzhan didalam perusahaan yang mungkin mempengaruhi
pemakai informasi pada wakiu membuat prediksi dan keputusan. Sedangkan
ketepatan waktu pelaporan sendiri  dipengaruhi oleh lamanya audit
(Hendriksen, 1992 seperti yang di kutip paca Anggit Wasis Sejati, 2007:41).
2.1. Profitabilitas terhadap Awdir Delay
Untuk. .menilai tingkat Profitabilitas perusakaan dilibat dari

EBIT (laba bersih sebelum pajak). Perusahaan yang mengumumkan

rugi atau tingkat Profitabilitas vang rendab, maka akan membawa

reaksi negatif ‘ierh&dap. pasar dar turunnya penilaian atas kinerja
perusahaannya. Sedanghkan, perusahaan yang mengumumkan Iaba
yang tinggi akan berdampak positif terhadap penilaian pihak lain atas

kinerja perusahaannya.
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2.2

Ada beberapa alasar vang mendorong terjadinya kemunduran
laporan publikasi yaitu pelaporan laba atau rugi sebagai indikator good
news atau bad news ates kinerja menejerial perusahaan dalam setahun.
Tinggi rendahnya Profitabiliias mempengaruhi lama atau cepatnya
penyampaian laporan kevangan seperti penelitian yang telah dilakukan
oleh Yugo Trianto (2006) pada perusahaan go public yang terdaftar di
Burse. Efek Indonesia pada tabun 2004 hasil penelitiannya telah
membuktikanbahwa  Profitabilitas  mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap dwdir Delay.

Pengaruk Solvabilitas terbadap Audit Delay

Proporsi fotal debi o total assets ratio yang tinggi akan
meningkatkan kegagalan perusahaan schingga auditor akan
meningkatkan perhatian bahwa ada kemungkinan Iaporan keuangan
kurang dapai dipercava. Kedua, mengaudit utang memerlukan waktu
vang lebih lama dibandingkan dengan mengaudit modal. Biasanya
mengaudit utang lebih melibatkan banyak staf dan lebih rumit
dibandingkan mengaudit modal.

Dalam hal ini perusahaanakan meagurangi resiko dengan
mengundurkan publikasi laporan keuvangannya dan mengulur waktu
dalam laporan auditnva. Ini memberikan tanda ke pasar bahwa
perusahaan dalam tfingkat resiko yang tinggi. Dengan demikian,

auditor akan mengaudit laporan keuangan dengan lebih seksama dan
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2.3.

membutuhkan waktu vang relatif lama sehingga dapat membuat
iaporan keuangan terfambat untuk dipublikasikan.
Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Audit Delay

Debt Te Egquity Ratio roenggambarkan proporsi antara
kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Rasio ini
digunakan l;nmk mengukur kemampuan pert:sahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek meupun kewajiban jangka panjang. Semakin
tinggi hasilnya, maka cenderung semakin besar resiko keuangan bagi
kreditur maupun pemegatig suham. Semakin besarnya hutang jangka
panjang suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan cenderung
mendapat tekanan univk menyediakan laporan keuangan auditannya
secepatnya bagi pihak kreditur. Dilain pihak ada juga kemungkinan
perusahaan dengan dehi equity revio yang tinggi ingin mengurangi
tingkat resiko dengan memundurkan publikasi laporan keuangan dan
mengulur pekerjaan audit selama mungkin,

Debt To Equity Ratio dapat digunaken sebagai indikator tingkat
kesulitan keuangan perusshaan. Debi To Equity Ratio yang tinggi
berarti tingginya resiko keuangan dan perusahaan mengalami kesulitan
keuargan. Kesulitan keuangan merupakan berita buruk yang akan
mempengaruhi  kondisi perusahaan dimata masyarakat. Pihak
manajemen cenderung akan menunda publikesi atas laporan keuangan
dikarenakan berita buruk iersebut. Hal ini kemungkinan akan

menyebabkan Audit Delay yang lebih panjang
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2.4. Kerangka Pemikiran

Profitabilitas {X,}

Debt to Equity Ratio (X3)

v

Audit Delay (Y)

Solvabilitas (4;)

Gambar 2.4.1. Kerangka Pemikiran

2.5. Hipotesa Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah

dikemukakan tersebut, maka dapat diromuskan hipotesa yaitu :

2.5.1.

Hubungan antara Profitabilitas terhadap Audit Delay pada
perusahaan LQ 45 vang terdafiar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2011-2012.

Ho: Profitabiliias mempunyai pengaruh terhadap Audit
Delay pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 201 1-2012

Ha: Profitabilitas idak mempunyai pengaruh terhadap Audit
Delay pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2011-2012
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2.5.2.

2.5.3.

2.5.4.

Hubungan antara Selvabilitas terhadap Audir Delay pada
perusahaan LG 45 vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tabun 261 1-2012.

Ho: Solvabilitas mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay
pada perusshaan LQ 435 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2011-2012

Ha : Soivabiﬁms tidsk mempunyai pengaruh terhadap Adudit
Delay pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2011-2012

Hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap dudit Delay

pada perusahaan LO 45 yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia

pada tahun 207 1-2012.

Ho: Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh terhadap
Audit Delay  pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di
Bursa Efel indonesia pada tahun 2011-2012

Ha: Debt to _Equ%xﬁy Ratio tidak melppunyai pengaruh
terhadap Awdir Delay pada perusahaan LQ 45 yang
terdafiar di Burss Efek indonesia pada tahun 2011-2012

Hubungan antara Profitabilitas, Solvabilitas, Debt to Equity

Ratio terhadap Awdi Delay pada perusahaan LQ 45 yang

terdafiar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2012,
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Ho:

Ha:

Profitabilitas, Solvabilitas, Debt to Equity Ratio
memptnval pengaiun terhadap Awdit Delay  pada
perusahaan 1 45 vang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada sashun 2011-2012.

Profitabilitas, Solvabilitas, Debt to Equity Ratio tidak
mempunyai pengaruh terhadap Awdit Delay pada
perusshaan 1.0 45 vang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tzhun 2011-2012.
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